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                                                    INTISARI 

  

Pada masa remaja adalah masa dimana remaja mencari jati dirinya seharusnya remaja 

mempunyai titik ideal dalam kontrol diri. Fenomena yang terjadi saat ini, bahwa segala bentuk 

kenakalan remaja tidak hanya menjadi tanggung jawab remaja itu sendiri, tetapi juga orang-orang di 

sekitarnya. Perilaku remaja tidak di ciptakan oleh remaja itu sendiri, pasti ada faktor eksternal yang 

mempengaruhinya. Terdapat beberapa faktor pemicu kenakalan remaja seperti diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, dan sekolah (FatimahUmuri,2014).Adanya PIK R yang berada di dusun Drojogan 

mempunyai peran untuk kegiatan kegiatan positife untuk remaja di dusun tersebut. Penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran kontrol diri remaja yang tergabung dalam organisasi PIK R 

di Dusun Drojogan, Adikarto, Muntilan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif serta 

menggunakan pendekatan studi kasus dimana informan dalam penelitian ini diambil menggunakan 

purposive sampling yang  mempunyai kriteria remaja yang berusia 15 -23 tahun ( menurut BKKBN) 

dan tergabung dalam PIK R kurang lebih 2 tahun. Tekhink pengumpulan data menggunakan metode 

observasi dan wawancara.Hasil yang di temukan dalam penelitian ini adalah  setelah bergabung 

dalam PIK R ke dua informan mempunyai keberanian untuk berpendapat .mempunyai banyak teman 

dan relasi, disiplin, bisa mengontrol emosi dan bertanggung jawab. Kesimpulan dalam penelitian ini  

bahwa remaja yang bergabung dalam PIK R dan menjadi informan dalam penelitian ini mempunyai 

gambaran kontrol diri yang menunjukan bagaimana informan sebelum dan setelah masuk ke dalam 

PIK R. Informan berhasil mendapatkan kontrol diri mereka dengan baik dan juga bisa merubah hal 

hal yang menurut informan kurang baik menjadi hal hal yang baik atau di sebut dengan istilah 

(breaking habits) yang berarti merubah kebiasaan buruk. selain itu faktor yang mempengaruhi kontrol 

diri ialah usia , orang tua dan teman sebaya. 

 

Kata kunci :   kontrol diri , PIK R , remaja  
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                                                    ABSTRACT 

 

Adolescence is a time when adolescents are looking for their true selves and should have an 

ideal point in self-control. The phenomenon occurs today, many do not understand that all forms of 

juvenile delinquency are not only the responsibility of the teenager himself but also the people around 

him. Adolescent behavior does not occur and is only created by adolescents themselves, there must 

be external factors that influence it. Several factors trigger juvenile delinquency such as self, family, 

community, and school (Fatimah & Umuri, 2014). The existence of PIK R in the Drojogan hamlet 

has a role in positive activities for adolescents in the hamlet. this study was conducted to determine 

the description of self-control of adolescents who are members of the PIK R organization in 

Drojogan, Adikarto, Muntilan. This study uses qualitative methods and a case study approach where 

informants in this study were taken using purposive sampling which has the criteria of adolescents 

aged 15-23 years (according to BBKN) and joined in PIK R for approximately 2 years. data 

collection techniques using observation and interview methods. the results found in this study are 

after joining PIK R. The results found in this study are after joining PIK R, the two informants have 

the courage to express their opinions, have many friends and relationships, discipline, can control 

emotions and be responsible. This study concludes that adolescents who join PIK R and become 

informants in this study have changes in self-control that show how informants before and after 

entering PIK R. Informants managed to get their self-control well and can also change things that 

informants think are not good into good things. Or called by the term (breaking habits) which means 

changing bad habits. Besides that, the factors that influence self-control are age, parents and peers. 

 

Keywords: self-control, PIK R, adolescents, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Masa remaja adalah masa transisi anak menuju dewasa. Secara psikologis adalah 

waktu dimana individu berintegrasi dengan masyarakat (Hurlock,1980). Usia remaja 

adalah usia persiapan menuju dewasa yang sehat dan siap untuk kehidupan selanjutnya. 

Remaja adalah usia dimana pencarian jati diri menjadikan alasan untuk bisa berbuat bebas. 

Terkadang gejolak yang muncul membuat  remaja menjadikan rentan terhadap hal-hal yang 

membahayakan. 

Perkembangan pada masa remaja dimulai dengan mencari tahu semua hal yang 

dianggap sesuai dengan dirinya (Santrock, 2012). Masa remaja juga disebut masa 

eksplorasi dimana ada kemauan untuk mengetahui hal-hal menyangkut tentang dirinya. 

Seharusnya remaja juga harus mempunyai kontrol atas dirinya             sendiri dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lainnya. 

Pada umumnya masa remaja adanya gejolak transisi mulai dari kegoncangan emosi 

dan banyak kebimbangan dalam mencari pegangan hidup. Maka dari itu pentingnya adanya 

kontrol diri pada diri remaja. Adanya kontrol diri yang baik memungkinkan seorang remaja 

untuk membatasi rangsangan negatif seperti aktivitas seksual, baik secara intern (dalam) 

dirinya maupun ekstern (luar) di dirinya sebaliknya (WHO, 2022). 

Hal ini didukung dengan penelitian yang menujukkan korelasi signifikan antara 

kontrol diri dengan sikap yang menyimpang, sehingga semakin tinggi kontrol 
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diri maka semakin rendah pula perilaku menyimpang dan sebaliknya. Disebutkan juga 

dalam bukunya Carrol Dweck (2006) berpendapat bahwa “mindset" yang mencakup 

keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk berkembang dan berubah. Terkait 

dengan bagaimana remaja membentuk sebuah keyakinan terhadap norma di suatu 

masyarakat dan apakah mereka melihatnya sebagai sesuatu yang harus diikuti atau tidak. 

Remaja seharusnya bisa memilih suatu hal yang ia inginkan namun sesuai norma dalam 

masyarakat. Dan bisa memilah-memilah mana yang baik baginya dan mana yang harus 

dihindari. 

Menurut Baumeister dan Boone (2004), self-control atau kontrol diri merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu dalam menentukan perilakunya sesuai dengan standar 

tertentu, seperti moral, nilai, dan aturan yang berada di lingkup masyarakat agar mengarah 

kepada suatu perilaku positif. Kontrol diri harus dimulai dari diri seorang remaja dan 

dukungan dari luar. Namun, tak semua remaja mendapat dukungan dalam memenuhi 

kontrol dirinya. Ada beberapa remaja yang tidak mendapatkan dukungan dalam memenuhi 

kontrol dirinya dan mempunayi dampak. salah satunya Jeffrey Arnett, seorang ahli dalam 

psikologi perkembangan, menyoroti pentingnya kontrol diri dalam proses transisi dari 

remaja ke dewasa awal. Kontrol diri yang kurang dapat menyulitkan keputusan dan 

adaptasi pada tuntutan kehidupan dewasa. 

Averill 1973 menjelaskan kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam 

memodifikasi perilaku dan mengolah informasi yang disukai atau tidak dinginkan. 

Kemampuan individu untuk memilih mana tindakan yang individu yakini. Penekanan 
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Tindakan yang individu lakukan merupakan keputusan individu tersebut dalam 

pengambilan keputusan. Kontrol diri merupakan suatu tindakan yang akan di lakukan 

individu melalui pertimbangan yang individu buat (Dwi Marsela & Supriatna, 2019). 

Terdapat beberapa teori yang menyatakan bahwa remaja mampu mengontrol dirinya. 

Kontrol diri juga bisa disebut self regulation atau regulasi emosi menurut (Bandura, 1997) 

self regulation adalah bagaimana manusia memiliki kemampuan untuk mengatur dirinya, 

dapat berpengaruh dalam tingkah lakunya dan cara mengatur lingkungan, menciptakan 

dukungan kognitif, serta mengadakan sebab akibat bagi tingkah lakunya sendiri. Remaja 

yang mempunyai kontrol diri yang baik akan 

memiliki kemampuan dalam menentukan tujuannya. 

 

Faktor yang mempengaruhi kontrol diri pada remaja antara lain faktor internal 

(dalam) dan faktor eksternal (luar) (Isliko, 2019). Faktor internal adalah umur atau usia 

individu sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga lingkungan sekitar. Aksi untuk 

meningkatkan kontrol diri remaja sangat dibutuhkan. Para pendidik, orang tua, dan juga 

masyarakat sekitar harus mampu membimbing, memberikan petunjuk, dan arahan tentang 

bagaimana berperilaku yang baik dan positif. 

Manfaat kontrol diri yang baik juga menyiapkan masa dewasa yang baik dan 

tertata. Menurut Erikson dalam bukunya (Wicaksana, 2016) mengemukakan bahwa remaja 

yang berhasil menangani krisis. Pada masa remaja krisis yang terjadi mereka mencari 

jawaban atas dirinya sendiri dan apa yang akan mereka lakukan. remaja yang dapat 

menangani krisis akan lebih mampu mengontrol diri dan membuat pilihan yang tepat dalam 

hidup serta bisa mencapai identitas. Remaja yang berhasil 
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mengontrol dirinya dengan baik akan berkembang menjadi orang dewasa yang sehat secara 

rohani (mental) dan jasmani. 

Seorang remaja harusnya mempunyai titik ideal dalam kontrol diri. Dalam teori 

"Marshmallow Test" yang dikemukakan oleh Walter Mischel pertama kali dilakukan pada 

tahun 1960-an yang membahas pentingnya kemampuan menunda gratifikasi pada remaja. 

Kemampuan untuk menunda kepuasan jangka pendek demi tujuan jangka panjang 

dianggap sebagai titik ideal kontrol diri. Begitu juga dengan teori Roy F. Baumeister tahun 

1994 mengemukakan bahwa titik idealnya kontrol diri pada remaja adalah saat remaja dapat 

mengatasi godaan-godaan sehari-hari, termasuk keinginan untuk menghindari tugas yang 

sulit atau mengikuti keputusan yang tidak bijaksana. 

Sedangkan pada remaja-remaja yang tidak berhasil menangani kontrol dirinya 

memiliki dampak negatif yang akan menampakan kebingungan identitas mengalami 

gangguan psikososial yang bermanifestasi dalam bentuk kenakalan remaja, kecanduan 

narkoba, agresi antisosial, kecemasan, depresi, dan gangguan tidur.Anak muda biasanya 

bertingkah laku sesuai dengan keinginannya karena pengaruh lingkungan dan sulit 

mengendalikan diri (Santrock, 2012). Seperti yang terjadi pada saat ini, dampak kurangnya 

kontrol diri pada remaja adalah kejahatan dan kenakalan remaja semakin meningkat, 

banyak diantaranya dilakukan oleh orang-orang yang masih berusia belasan tahun. 

Informasi dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Magelang tahun 2018 terdapat 8 kasus 

tindak pidana yang dilakukan oleh remaja (BPS Kabupaten Magelang). Kasus yang 

melibatkan remaja mulai dari pencurian, kekerasan seksual hingga kecanduan narkoba. 

Banyak kejahatan dilakukan oleh 
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remaja. Meningkatnya tingkat kejahatan remaja di Magelang pemerintah kota Magelang 

mendirikan Balai Rehabilitasi Sosial Anak Yang Memerlukan Perlindungan Khusus 

(BRSAMPK). 

Pada tahun 2018 terdapat 4.885 pelanggaran yang terjadi pada remaja. Jumlah 

tersebut naik menjadi 4.579 kasus dibandingkan tahun 2017. KPAI menempati urutan nomor 

satu pelanggaran hukum yang dilakukan oleh anak (ABH) dengan total 1.434 kasus, disusul 

keluarga dengan 857 kasus, pornografi dan kejahatan online sebanyak 679 kasus, kejahatan 

di bidang hukum lingkungan pendidikan dengan 451 kasus, kecanduan narkoba dengan 364 

kasus, dan akhirnya kekerasan terhadap anak dengan 329 kasus (Setiawan 2019). 

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, segala bentuk kenakalan remaja tidak hanya 

menjadi tanggung jawab remaja itu sendiri, tetapi juga orang-orang di sekitarnya. Perilaku 

remaja tidak terjadi dan hanya diciptakan oleh remaja itu sendiri, pasti ada faktor eksternal 

yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor pemicu kenakalan remaja seperti diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan sekolah (Fatimah & Umuri,2014). 

Upaya pemerintah Magelang untuk menekan jumlah kenakalan remaja selain 

adanya Balai Rehabilitasi Anak Yang Memerlukan Perlindungan Khusus (BRSAMPK), 

pemerintah juga mensosialisasikan progam dari BKKBN yaitu organisasi PIK R atau Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja. PIK R (Pusat Informasi Konseling Remaja) sebagai salah 

satu program remaja diharapkan dapat meningkatkan perilaku remaja yang positif dan 

mengurangi perilaku remaja yang negatif (Hastuti & Baiti, 2019). 
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PIK R dijadikan tempat untuk berproses dan belajar serta ajang kreatifitas. Selain 

itu di PIK R juga menjadi sarana untuk mengenalkan pentingnya masa remaja yang harus 

diisi dengan kegiatan yang positif. Di dalam PIK R juga terdapat program generasi 

berencana atau program genre dimana dalam program tersebut dikembangkan sebagai 

penyiapan berkeluarga bagi pelajar, remaja/mahasiswa yang diarahkan untuk jadi tegar 

remaja. Generasi berencana adalah pemuda atau pelajar yang dapat menyelesaikan 

pendidikannya sesuai rencana dan menikah secara penuh sesuai rencana dalam siklus 

kesehatan reproduksi untuk mempersiapkan kehidupan keluarga. 

Di Dusun Drojogan Adikarto sudah berdiri semenjak 8 Maret 2018. PIK R 

bertujuan untuk memberikan informasi PKBR (Penyiapan Kehidupan Berkeluarga Bagi 

Remaja), Pendewasaan Usia Perkawinan, Keterampilan Hidup, Pelayanan Konseling dan 

Rujukan PKBR, yang dikelola dari, oleh, dan untuk remaja yang berguna untuk memberikan 

pelayanan informasi dan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi serta untuk 

mempersiapkan kehidupan berkeluarga. 

Di Dusun Drojogan banyak kegiatan yang dilakukan oleh anggota berserta 

pengurus PIK R, antara lain yaitu kegiatan belajar mengajar yang dinamakan rumba, 

program sampah, program bertenak lele dan kegiatan seperti outbound,  kemah tahun baru, 

dan piknik. Kegiatan-kegiatan yang positif tersebut  ditunjang dengan adanya selapanan 

rutin yang dilakukan sebulan sekali di malam hari sabtu di awal bulan. Kegiatan kegiatan 

tersebut juga sebagai pengalihan agar remaja mempunyai          kegiatan yang positif. 
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Dengan banyaknya kegiatan positif di dalam PIK R di Dusun Drojogan membuat 

banyak ketertarikan dari kabupaten maupun provinsi. Pada tahun 2022 dan 2023 PIK R di 

Dusun Drojogan diberi kesempatan sebagai PIK R unggulan mewakili Kabupaten Magelang 

dan Provinsi Jawa Tengah. Di dalam lomba tersebut adalah lomba karya video yang berisi 

kegiatan-kegiatan yang ada dalam PIK R dan juga lomba video profile, dan juga lomba 

kesenian. Juga berkesempatan dapat mengikuti jambore PIK R di Kecamatan Muntilan pada 

tahun 2019. 

Selain kegiatan yang positif, PIK R juga menjadi tempat untuk bisa melakukan 

kegiatan yang positife. Kontrol diri yang baik untuk mempersiapkan hal-hal yang akan 

dilalui remaja pada nantinya. Di dalam PIK R terdapat dua peran penting pendidik sebaya 

atau sebagai narasumber bagi kelompok remaja yang telah mengikuti pelatihan yang telah 

disusun oleh BKKBN. Selain itu PIK R juga mempunyai konselor sebaya yang berupaya 

untuk saling mengingatkan, saling mengontrol antar teman sebaya terhadap permasalahan-

permasalahan yang dihadapi (Hastuti & Baiti, 2019). Hal ini sangat efektif, remaja 

cenderung lebih terbuka dengan teman sebayanya dibandingkan dengan guru atau orang 

tuanya. Sehingga dengan model konselor sebaya diharapkan proses konseling yang ada 

dalam PIK R bisa lebih maksimal dalam kontrol diri remaja. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui gambaran kontrol diri remaja yang tergabung dalam organisasi PIK R di Dusun 

Drojogan, Adikarto, Muntilan. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Adanya permasalah kenakalan remaja yang dikarenakan kurangnya kontrol diri 

sebagai tindakan preventif dalam menanggulangi hal tersebut. PIK R sebagai organisasi 

yang dekat dengan remaja, peneliti ingin mengetahui gambaran kontrol diri pada remaja 

yang tergabung dalam PIK R di Dusun Drojogan Adikarto Muntilan. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan gambaran kontrol diri remaja 

yang tergabung pada organisasi pusat informasi dan konseling remaja. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan ide-ide mengenai gambaran kontrol 

diri remaja yang tergabung pada PIK R. Dalam kajian ilmu psikologi social dan 

psikologi perkembangan yang berkaitan dengan studi tentang pengaruh sosial terhadap 

proses individu.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi remaja 

 

Penelitian ini diharapkan bisa mengetahui bahwa kontrol diri bagi remaja 

adalah hal yang penting. 

b. PIK R 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana untuk edukasi                tentang kontrol 

diri. 

c. Penelitian selanjutnya dan pembaca 

Gagasan ini dapat menambah pengetahuan mengenai gambaran kontrol diri 

remaja yang tergabung dalam organisasi PIK R. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang sudah dilalui peneliti dalam penelitian gambaran 

kontrol diri pada remaja yang tergabung dalam PIK R di Dusun Drojogan 

Adikarto Muntilan. Memiliki kesimpulan bahwa remaja yang bergabung dalam 

PIK R dan menjadi informan dalam penelitian ini mempunyai gambaran kontrol 

diri yang menunjukan bagaimana informan setelah masuk ke dalam PIK R. 

informan berhasil mendapatkan kontrol diri mereka dengan Atau di sebut dengan 

istilah (breaking habits) yang berarti merubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan 

yang baik. 

Terkait dengan gambaran kontrol diri informan masing masing mempunyai 

kontrol diri dalam prilaku, kognitif dan juga pengambilan keputusan. Ke dua 

informan memiliki kontrol diri yang baik dalam norma masyarakat dan sosialnya 

serta tanggungjawab, mampu menahan godaan dan masing masing mempunyai 

konsep diri. Juga memiliki kontrol diri yang baik dalam disiplin diri dan keajegan 

dalam sehari-hari. 
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Ada beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri pada remaja 

yang bergabung dalam organisasi PIK R adalah: 

1. Usia 

 

Dimana semakin dewasa mereka semakin bisa mengontrol dirinya 

begitu juga dengan hal-hal yang sudah dilalui. Semakin dewasa para informan 

tau tujuan hidupnya seperti apa dan mau bagaimana. Dengan hal ini usia 

mereka juga bisa menjadi salah satu faktor dalam pengembangan kontrol diri. 

2. Orang tua 

 

Orang tau adalah fasilitator utama mereka dalam kontrol diri dimana 

mereka mempunyai contoh bagaimana orang tua mereka dalam pengasuhan 

merupakan faktor eksternal. Termasuk dalam tingkat religiustisan pada 

masing-masing keluarga juga mempunyai pengaruh dalam kontrol diri 

anaknya. 

3. Teman sebaya dan lingkungan 

 

Teman sebaya adalah pihak yang sering berhubungan dengan remaja 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan seringnya teman sebaya 

memberi nasihat, teladan perilaku sesuai dengan hak dan kewajiban yang 

harus dipenuhi, santri menjadi lebih mampu memilih perilaku yang sesuai 

dengan aturan yang ditetapkan serta berperan aktif dalam kegiatan yang 

berada dalam organisasi PIK R. 

Organisasi PIK R adalah salah satu organisasi di desa yang membantu 

remaja di dalam Desa Drojogan Adikarto untuk mewadahi dengan berbagai 

kegiatan positif yang berada di dalamnya. PIK R juga merupakan suatu 
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organisasi yang dimana pembina langsung mendapatkan laporan dari warga 

desa apabila ada kenakalan yang terjadi. Begitu juga dengan adanya kader 

sebaya sebagai devisi untuk berbagi serta sharing dan menunjukan solusi yang 

ditempuh membuat PIK R menjadi satu organisasi yang bisa membantu 

kontrol diri para remaja yang berada di dusun tersebut. 



80 
 

 

B. Saran 

Peneliti memiliki kesadaran bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan 

masih banyak sekali kekurangan maka dari itu peneliti akan menyampaikan saran 

untuk penelitian selanjutnya: 

a. Bagi remaja 

 

Meningkatkan kesadaran akan hal baik dan buruk, bagaimana menjalani suatu tujuan 

dan tau mana yang harus dikorbankan demi masa depan. Berbijaklah dalam memilih 

teman lakukan hal-hal positif. Sehingga bisa memberikan pengaruh yang baik bagi 

orang di sekitar kita. 

b. Bagi orang tua 

 

Diharapkan agar memberikan kontrol secara intens pada putrinya ketika berada di 

rumah. Memberikan contoh perilaku yang baik karena orang tua merupakan role 

model bagi putra putrinya serta menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah 

maupun organisasi. 

c. Bagi penelitian selanjutnya. 

 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan gambaran lain tentang kontrol 

diri remaja yang akan berubah dari waktu ke waktu. 
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